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BAB V
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi dapat disimpulkan pokok-pokok

temuan penelitian ini, antara lain:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1) terbukti mempunyai

pengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan PT.

PLN (Persero) Area Gresik. Nilai koefisien regresi yang dihasilkan sebesar

0,218 dengan thitung sebesar 2,669 (sig. 0,008) dan tabel sebesar 1,984 dengan

demikian H0 ditolak. Ini berarti ketika Disiplin Kerja ditingkatkan maka akan

berdampak terhadap peningkatan Kinerja Karyawan di PT. PLN (Persero)

Area Gresik.

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja (X2) terbukti mempunyai

pengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan PT.

PLN (Persero) Area Gresik. Nilai koefisien regresi yang dihasilkan sebesar

0,456 dengan thitung sebesar 5,978 (sig. 0,000) dan tabel sebesar 1,984 dengan

demikian H0 ditolak. Ini berarti Motivasi Kerja Karyawan perlu dijaga dan

ditingkatkan sehingga ketika karyawan merasa termotivasi dengan

pekerjaannya maka akan berdampak terhadap peningkatan kinerja karyawan

di PT. PLN (Persero) Area Gresik.

3. Penelitian juga menyimpulkan bahwa Kompensasi Kerja (X3) terbukti

mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada

karyawan PT. PLN (Persero) Area Gresik. Nilai koefisien regresi yang
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dihasilkan sebesar 0,563 dengan thitung sebesar 8,093 (sig. 0,000) dan tabel

sebesar 1,984 dengan demikian H0 ditolak. Ini berarti pemberian Kompensasi

yang baik dan tepat terhadap karyawan, maka akan berdampak terhadap

peningkatan kinerja Karyawan di PT. PLN (Persero) Area Gresik.

1. Secara keseluruhan tiga variabel yang diteliti yaitu Disiplin Kerja (X1),

Motivasi Kerja (X2), dan Kompensasi Kerja (X3), juga terbukti berpengaruh

secara simultan  terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada karyawan PT. PLN

(Persero) Area Gresik. Hasil uji Fhitung di dapatkan nilai sebesar 80.066 (Sig.

0.000) dengan Ftabel sebesar 2.697 sehingga H0 ditolak. Secara keseluruhan

model mampu menjelaskan Kinerja Karyawan mencapai 53.2%.

5.2 Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh setelah pengolahan data-data maka

peneliti memberikan rekomendasi yang bisa dijadikan sebagai bahan

pertimbangan bagi PT. PLN (Persero) Area Gresik serta bagi pihak lain yang akan

melakukan penelitian dengan topik yang sama. Adapun rekomendasi yang bisa

penulis berikan adalah sebagai berikut:

1. Kompensasi menunjukkan signifikansi tertinggi apabila dibandingkan dengan

variabel lainnya yaitu variabel Disiplin Kerja (X1), dan Motivasi Kerja (X2),

Kompensasi Kerja secara keseluruhan sudah cukup baik, sehingga kedepan

perlu dilakukan evaluasi terhadap pemberian kompensasi yang tepat dan diatur

dengan baik. Peningkatan kompensasi secara berkala juga dapat dilakukan

sehingga dapat memberikan peningkatan terhadap Kinerja Karyawan di PT.

PLN (Persero) Area Gresik.
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2. Hasil Pengujian menunjukkan variabel Disiplin Kerja mempunyai nilai paling

rendah dibandingkan dengan variabel lain yaitu Motivasi Kerja (X2) dan

Kompensasi Kerja (X3), maka pihak Manajemen PT.PLN (Persero) Area

Gresik harus melakukan peningkatan Kedisiplinan diantaranya adalah :

a) Pimpinan Perusahaan harus memberikan sanksi kepada setiap karyawan

yang tidak Disiplin dalam bekerja.

b) Pimpinan Perusahaan harus mewajibkan kepada seluruh karyawan terhadap

segala peraturan yang berlaku.

c. Pimpinan Perusahaan harus memantau tanggung jawab masing-masing

karyawan secara maksimal dan berkala.
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